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Abstract : The aim of this research is to describe the effeotess oflearning cycle
3E learning model in improving the skills of infeenand mastery of concepts in
chemical equilibrium material. Learning cycle 3Edurbis learning through a series
of stages (phases of learning) learning phaseadgacl(1) the exploration phase, (2)
explanation of the concept phase, and (3) the egipin of the concept phase. This
study used a quasi-experimental method with Non\adgnt (Pretest and Posttest)
Control Group Design. Effectiveness of the learreggle 3E model is measured by
an increase in n-Gain significant.

The results showed the average value of n-Gaimanée skills for grade control and
experimental respectively 0.40 and 0.53, and amagecof n-Gain the possession
concept for the control and experimental classggeaaively 0.44 and 0, 48. Thus, it
can be concluded that thearning cycle 3E learning model in chemical equilibrium
material effective to enhance inferensi skill andstery of concepts in medium
category

Keywords: Learning Cycle 3E, inference skills analstery of concepts

PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan lebih lanjut dalam menerapkannya
dengan cara mencari tahu tentang gejalalalam kehidupan bermasyarakat.
alam secara sistematis, sehinggaProses pembelajarannya menekankan
pendidi-kan  IPA  bukan  hanya pada pemberian pengalaman langsung
penguasaan kumpulan pengetahuaruntuk mengembangkan kompe-tensi
yang berupa fakta-fakta, konsep- agar peserta didik mampu menjela-jahi
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapidan memahami alam sekitar secara
juga merupakan suatu proses penemuarilmiah.  Pendidikan [PA diharapkan

Pendidikan IPA diharapkan dapat dapat menjadi wahana bagi peserta
menjadi wahana bagi peserta didik didik untuk mempelajari diri sendiri dan

untuk mempelajari diri sendiri dan alam alam sekitar.

sekitar, serta prospek pengembangan



Kimia merupakan ilmu yang termasuk metode  ceramah, siswa  dapat
rumpun [IPA. Kimia adalah ilmu yang memperoleh langsung ilmu yang
mencari jawaban atas pertanya-an apagitransfer oleh guru, tetapi siswa kurang
mengapa, dan bagaimana gejala-gejalalapat berkembang dan menggali potensi
alam yang berkaitan dengan kom-posisi,dirinya, secara tidak langsung siswa
struktur dan sifat, perubahan, dinamika, menjadi pasif dan cenderung hanya
dan energetika zat. Dalam pembelajaransebagai pendengar. Artinya
kimia dikelas, kebanyakan siswa hanyapembelajaran yang dilakukan adalah
mempelajari konsep-konsep dan pembelgjaran yang masih berpusat
prinsip-prinsip  saja  tetapi tidak pada guru (teacher centered learning).
mengetahui makna dari apa yangKegiatan tersebut kurang sejalan dengan
dipelajarinya secara jelas. Pembelajararproses pembelajaran yang seharusnya
seperti itu menyebabkan siswa padaditerapkan pada Kurikulum Tingkat
umumnya hanya mengenal banyakSatuan Pendidikan (KTSP) yaitu proses
peristlahan  kimia dengan cara pembelajaran yang menempatkan siswa
menghapal. Selain itu, banyaknya sebagai pusat pembelajarastudent
konsep dan prinsip-prinsip ilmu kimia centered learning). Dalam pembelajaran
yang perlu dipelajari siswa KTSP guru berperan sebagai fasilitator
menyebabkan munculnya kejenuhandan motivator, serta siswa dituntut
siswa dalam belajar kimia secarauntuk memiliki kompetensi khusus
hapalan. Dengan demikian belajar kimia setelah proses pembelajaran.

hanya diartikan sebagai pengenalan

sejumlah konsep-konsep dan Dalam proses pembelajaran guru dapat

peristilahan  dalam  bidang  sain memilih beberapa model mengajar.

(Depdiknas, 2003). Model mengajar banyak  sekali

jenisnya. Masing-masing model
Berdasarkan dari hasil wawancara yangmempunyai kelebihan dan kekurangan.
telah dilakukan pada guru kimia di Pemilihan suatu model perlu
SMAN 16 Bandar Lampung, diperoleh memperhatikan beberapa hal seperti
informasi bahwa pembelajaran kimia materi yang disampaikan, tujuan pem-
yang digunakan adalah pembelajaranbelajaran, waktu yang tersedia, jumlah
konvensional dengan metode ceramahsiswa, mata pelajaran, fasilitas dan

tanya jawab, dan latihan soal. Padakondisi siswa dalam pembelajaran serta



hal-hal yang berkaitan dengan keberha-kesetimbangan kimia pada reaksi
silan siswa dalam proses pembelajararkesetimbangan kimia, serta faktor-
(Suryabrata, 1993). Salah satu modelfaktor  yang menentukan arah
pembelajaran yang dapat digunakanpergeseran kesetimbangan kimia.
adalah model pembelajaratearning  Materi ini menyajikan fakta-fakta

cycle 3E. Model pembelajaralearning  tentang peristiwva yang terjadi dalam
cycle 3E adalah salah satu model kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
pembelajaran berfalsafah  konstruk- dalam mempelajarinya siswa harus
tivisme yang dapat digunakan untuk mampu mengerti dan memahami
mencapai tujuan pembelajaran. Dalamkonsep-konsep materi yang ada dalam
pembelajaran ini siswa harus mampupelajaran tersebut.

mengamati, klasifikasi, berkomunikasi,

interpretasi, prediksi dan berinferensi Untuk - pencapaian kompotensi  dasar

(menyimpulkan). Model pembelajaran tersebut, tentunya diperlukan suatu

learning cycle 3E adalah pembelajaran proses belajar mengajar yang dirancang

yang dilakukan melalui serangkaian sedemikian rupa sehingga siswa dapat

tahap (fase pembelajaran) yang menemukan fakta-fakta, konsep-konsep

: . . . dan teori-teori dengan keterampilan
diorganisasi sedemikian rupa sehingga

siswa dapat menguasai kompetensiproses dan sikap ilmiah siswa sendiri.

yang dipelajari. Fase-fase pembelajaransalah satu cara pengajaran sains adalah

meliputi: (1) fase eksplorasi explor- dengan pendekatan proses. Pendekatan

ation): (2) fase penjelasan konsep proses dalam pengajaran sains berdasar-

(explaination): dan (3) fase penerapan kan pada pengkajian terhadap hal-hal

konsep éaboration) yang dilakukan oleh ilmuwan. Proses-
proses tersebut dijabarkan  dari
Kesetimbangan Kimia merupakan salahpengkajian terhadap apa yang dilakukan
satu materi yang terdapat pada pelajaranilmuwan yang disebut keterampilan
kimia SMA kelas XI semester Ganjil. proses sains (Soetardjo, 1998).
Materi ini membahas tentang pengertianKeterampilan proses sains terbagi
dan prinsip kesetimbangan kimia, menjadi 2, yaitu keterampilan proses
penulisan persamaan kesetimbangandasar dan keterampilan proses terpadu.
jenis-jenis reaksi kesetimbangan, Salah satu keterampilan proses dasar

bagaimana memperoleh harga ketetapalyaitu keterampilan inferensi.



Keterampilan inferensi penting bagi sis- Hasil penelitian  Diawati  (2011),
wa dalam upaya menyelesaikan masalaldiperoleh bahwa pembelajarésarning
-masalah yang kelak mereka hadapicycle 3E pada materi reaksi oksidasi-
dalam kehidupan sehari-hari. Mampureduksi pada siswa kelas X SMA
menentukan perbedaan, mengontrashudaya bandar lampung efektif dalam
kan ciri-ciri, mencari kesamaan, mem- meningkatkan keterampilan mengkomu-
bandingkan dan menentukan dasar nikasikan dan mengelompokkan.
penggolongan terhadap suatu obyek.Selanjutnya Setyowati (2012)
Dari keterampilan-keterampilan ter- melakukan penelitian tentang efektivitas
sebut, siswa dilatih untuk menemukan pembelajaranearning cycle 3E untuk
konsep, sehingga konsep-konsepmeningkatkan keterampilan mengelom-
yang ada tidak lagi diberikan oleh pokkan dan penguasaan konsep materi
guru kepada siswa akan tetapi siswareaksi reduksi oksidasi siswa kelas X
sendiri yang mencari dan menemukan-SMA N 1 Gading rejo menunjukkan
nya, hal ini akan sangat membantubahwa pembelajaralearning cycle 3E
siswa untuk dapat menguasai konsepdapat meningkatkan keterampilan
dengan baik. mengelompokkan dan  penguasaan
konsep.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model

. Berdasarkan latar belakang tersebut,
pembelajaran yang dapat menumbuh-

kan semangat belajar sehingga siswamaka dilakukan  penelitian  yang

menjadi lebih aktif dan mampu berjudul . “Efektivitas  Model

memecahkan masalah serta mencarfembelajaran_earnmg Cycle 3E pada

. I Materi Pokok Kesetimbangan Kimia
solusinya secara ilmiah, terutama

masalah yang erat kaitannya dengandalam Mening-katkan Keterampilan

imu kimia dan diharapkan mampu Inferensi dan Penguasaan Konsep*
meningkatkan keterampilan inferensi.
Model pembelajarahearning Cycle 3E METODOLOGI PENELITIAN
diharapkan dapat meningkatkan

o , Populasi dalam penelitian ini adalah
keterampilan inferensi serta penguasaan

, . semua siswa kelas Xl IPA semester
konsep siswa pada materi

ganjili SMA N 16 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2012/2013.

kesetimbangan kimia..



Pengambilan sampel dilakukan denganPada penelitian ini instrumen penelitian
teknik purposive sampling, dan yang digunakan adalah Silabus,
didapatkan dua kelas sebagai sampeRencana Pelaksanaan Pembelajaran
yaitu kelas Xl IPA sebagai kelas (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
eksperimen dan Xl IPAsebagai kelas Soalpretest danpostest yang berjumlah
kontrol. 15 soal pilihan jamak yang merupakan
penguasaan konsep dan 4 soal uraian
Penelitian ini terdiri atas variabel bebas o L .
yang mewakili keterampilan inferensi.
dan variabel terikat. Sebagai variabel
bebas adalah model pembelajaranDalam penelitian ini data yang akan
Learning Cycle 3E dan pembelajaran digunakan untuk analisis statistik adalah
konvensional. Sebagai variabel terikatdata nilai pretest dan dan posttest siswa.
adalah keterampilan inferensi dan Pengujian data diawali dengan mencari
penguasaan konsep pada materinilai akhir siswa.
kesetimbangan kimia siswa SMA N 16 .
Nilai akhir pretes dan postes dirumus-
Bandar Lampung.
kan sebagai berikut:

Metode penelitian yang digunakan y.; agpir = 2°Koryang diperoleh siswa '
skor maksimum

adalah Kuasai Eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adal&lon
Equivalent (Pretest and Posttest)

Selanjutnya untuk mengetahui

efektivitas pembelajaran model
Control Group Design (Creswell,

1997).

learning cycle 3E dalam meningkatkan
keterampilan inferensi dan penguasaan

Jenis data yang digunakan dalam konsep, maka dilakukan analisis nilai n-

L . . ain.
penelitian ini adalah data primer yaitu g

data hasil tes sebelum diterapkanN-gain dirumuskan sebagai berikut :
pembelajaran pfetest) dan hasil tes
— gain

(Nilai Posttest — Nilai Pretest)
(Nilai Maksimum Ideal - Nilai Pretest)

setelah diterapkan pembelajaran

(posttest) kepada siswa. Sedangkan =
sumber data adalah siswa kelas

eksperimen dan siswa kelas kontrol.



Setelah mencari n-gain, kemudian Dengan kriteria uji : tolaki, jika

melakukan  uji normalitas yang g Wt tw b

bertujuan untuk mengetahui apakah W1
Dan terima Ho jika sebaliknya.

+w,

data dari kedua kelompok berdistribusi

normal atau tidak.
HASIL PENGAMATAN DAN

Untuk uji normalitas, digunakan rumus : pPEMBAHASAN

(0;—Ep?

X=X g

. . .. Berdasarkan penelitian yang telah
Selanjutnya melakukan uji homogenitas P yang

dua varians untuk mengetahui apakahd”akm«jln terhadap dua kelas yang

dua kelompok sampel mempunyal menjadi sampel penelitian, yaitu kelas

. . XI IPA3 sebagai kelas eksperimen dan
varians yang homogen atau tidak.

. .. kelas Xl IP i kelas kontrol
Rumus yang digunakan untuk uji elas A sebagal kelas kontro

homogenitas adalah : SMA Negeri 16 Bandar Lampung,

St
Fritung = 5z nilai pretestt dan posttest penguasaan
2

diperoleh data penelitian terdiri dari

Oleh karena dalam penguijian ini Sampelkonsep serta keterampilan inferensi

mempunyai  varians  yang tidak yang terdiri dari 15 soal pilihan jamak

homogen maka uji hipotesis yang dan 4 soal uraian terhadap kelas kontrol

dilakukan adalah uji . dan kelas eksperimen. Data yang

Rumus yang digunakan adalah : diperoleh sebagai berikut :

X1— x2
(nlz + nZZ

Tabel 2. Data rata-rata nilpietest, posttest, dann-Gain keterampilan inferensi
siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

t’:

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest |n-Gain |Pretest |Posttest |n-Gain
Rata-rata |31,21 |58,79 0.40 35,67 | 68,50 0.53

Data mengenai penguasaan konsep diperlihatkan dalam Tabel 3.

siswa di kelas kontrol dan eksperimen



Tabel 3. Data rataata nilaipretest, posttest, dann-Gain penguasaan konsep siswz
kelas kontrol dan kelas eksgmen.

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimer

Pretest |Posttest | n-Gain

Pretest |Posttest n-Gain

Rata-rata |35,17 | 64,83 0,44

36,17 67,87 0.48

Untuk memudahkan dalam melit
perbedaan nilgiretest danposttest
keterampilan inferensi, data has

penelitian disajikan berupa grafik dal:

80 A
58.79
60 -
40 4 31.2

20 A

Gambar 2 dan mengenai penguas
konsep siswa diperlihatkan pa
Gambar 3.

68.5

35.6 W pretest

M postest

Rata-rata nilai pretest
dan postest

0 T
kontrol

eksperime

Gambar 2. Rataata nilaipretest danposttest keterampilan inferen siswa di
kelas kontrol dan kelas eksperin

Pada Gambar 2 tampak bahwa-rata
nilai keterampilan inferensi siswa ke

eksperimen lebih tinggi bila diband-

menunjukkan bahwlketerampilar
inferensi di kelas eksperimen lebih b
bila dibandinggan dengan di kele

kan dengan kelas kontrol. Hal kontrol.
c
S 87 e 67.87
(7]
(]
T 60
a wn
5 *33, 40 A 351 36.1 M pretes
zQ
= M postes
S 20 A
s
g 0 T T 1
kontrol eksperimen

Gambar 3. Rataata nilaipretest danposttest penguasaan konsep siswa di ke

kontrol dan kelas eksperim:



Pada Gambar 3 pun terlihat bahwa-
rata nilai penguasaan konsep sisw
kelas eksperimen lebih tinggi bi
dibandingkan dengan di kelas kontr

Hal ini juga menunjukkan bahv

kelas kontrol.Nilai keterampilar
inferensi dan penguasaan konsep Si
selanjutnya digunakan unti
mendapatkan-Gain seperti yan(

disajikan dalam bentuk grafik pa

penguasaan konsep di kelas eksper gambar 4.
lebih baik bila di badingkan denge
- 0.53
0.6 04948
' 0.4
< 0.4 -
3
E m kontrol
© 0.2 A .
- M eksperimen
@
E 0 T T T 1
penguasaan inferensi
konsep

Gambar 4. Rata-rataGain pada penilaian keterampilan inferensi dan penguk
konsep siswa di kelas kontrol dan kelas ekspel.

Pada Gambar 4 terlihat bahwa -rata
n-Gain dalam keterampilan inferen
pada kelas kontrol yaitu 0,40 lebih ke
bila dibandingkan kelas eksperim
yang
keterampilan

memiliki  rat-rata n-Gain

inferensi sebesar 0.t
Begitu juga dengan rerata n-Gain
penguasaan konsep, rrata n-Gain
pada kés kontrol lebih kecil bil:
dibandingkan dengan kelas eksperim
Pada kelas kontrol sebesar O
sedangkan kelas eksperimen seb
0,48.

Berdasarkan

ratemta nilai n-Gain

tersebut terlihat bahwa keterampi

inferensi dan penguasaan konsep si
pada materi pokok kesetimbangi
kimia dengan pembelajaran mele
learning cycle 3E lebih efektif bila
dibandingkan dengan keterampi
inferensi dan penguasaan konsep Si
yang dibelajarkan dengan pembelaje
konvensionalMenurut klasifikasi Haki
dapat disnpulkan bahwa mod:
pembelajararearning cycle 3E efektif
dalam  meningkatkan  keterampil
inferensi dan penguasaan konsep f
materi kesetimbangan kimia denc
kriteria sedang. Sedangkan ment

Wicaksono pembelajaran dapat



dikatakan berhasil apabila sekurang-keseluruhan sebanyak 59 siswa dengan
kurangnya 75% dari jumlah siswa telah rincian 29 siswa dari kelas kontrol dan
memperoleh nilai = 65 (nilai KKM) 30 siswa dari kelas eksperimen. Untuk
dalam peningkatan hasil belajar. mengetahui apakah  data yang
Berdasarkan analisis data yangdigunakan berdistribusi normal atau
diperoleh pada kelas eksperimen siswatidak maka dilakukan uji normalitas
yang mendapat nilat 65 sebanyak 24 dengan menggunakan uji chi kuadrat
siswa dari 29 siswa atau 82,8% dari(x®) dengan kriteria Terima Ho (data
jumlah  siswa, sehingga model berdistribusi normal) jika? hitung <
pembelajaranlearning cycle 3E juga  x2 tabel.

efektif jika dilihat dari nilai KKM.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakahBerdasarkan uji normalitas yang telah
data yang diperoleh berlaku untuk dilakukan untuk kelas eksperimen dan
keseluruhan populasi, maka dilakukankelas kontrol pada keterampilan
pengujian hipotesis. inferensi dan penguasaan konsep

diperoleh hargac?piung Sebagai berikut
Sebelum dilakukan uji hipotesis perlu

diketahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak dan apakah data
memiliki varians yang homogen atau

tidak. Dalam penelitian ini jumlah data

Tabel 3. Nilai Chi-kuadraty¥?) untuk distribusi n-Gain keterampilan inferensi

Kelas XzHitung XzTabeI Keterangan
Eksperimen -90,70 7,81 Normal
Kontrol -109,92 7,81 Normal

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nijéﬁitung Artinya data yang digunakan dalam
pada kelas eksperimen dan kelas kelagpenelitian ini berdistribusi normal.
kontrol lebih kecil bila dibandingkan

dengan ¥*raves  Sehingga disimpulkan

terima Hdan tolak H.



Tabel 4. Nilai Chi-kuadrat?) untuk distribusi n-Gain keterampilan inferensi

Kelas XzHitung szabe| Keterangan
Eksperimen -55,63 7,81 Normal
Kontrol -68,12 7,81 Normal

Pada Tabel 4 pun terlihat bahwa nilai Selanjutnya dilakukan uji
szitung pada kelas eksperimen dan homogenitas untuk kelas
kelas kelas kontrol lebih kecil bila ekperimen dan kelas kontrol
dibandingkan dengap®raes Sehingga keterampilan  inferensi  dan
disimpulkan terima bldan tolak H. penguasaan konsep. Data yang
Artinya data yang digunakan dalam diperoleh adalah sebagai berikut

penelitian ini  berdistribusi normal

semua.

Tabel 5. Nilai varians n-Gain untuk keterampilaferensi

Kontrol 0,005
7,20 1.8 | Tidak Homogen

Eksperimen 0,036

Pada Tabel 5 terlihat bahwa uji homo- tolak H, dan terima H, artinya data
genitas yang dilakukan diperoleh harga keterampilan inferensi mempunyai
Fniung pada keterampilan inferensi variansi yang tidak homogen.

sebesar 7,20 dan hargapk sebesar

1,8. Karena harganking > FRavel Maka

Tabel 6. Nilai varians n-Gain untuk penguasaan &pns

Kontrol 0,005
3,80 1,8 Tidak Homogen

Eksperimen 0,019




Pada Tabel 6 pun terlihat bahwa uji

homogenitas yang telah dilakukan

diperoleh Hitung

harga pada

penguasaan konsep sebesar 3,80 dan

harga Fape Sebesar 1,8. Karena
harga Fiung > Rabet Maka tolak K
dan terima H artinya data
penguasaan konsep pun mempunyai

variansi yang tidak homogen.

Berdasarkan uji homogenitas yang
telah di lakukan kedua sampel
yang tidak

homogen, sehingga rumusan yang

mempunyai  varian

dipakai untuk melakukan uji
hipotesis adalah uji t'. Data yang
diperoleh untuk uji t' adalah sebagai

berikut :

Tabel 7. Nilai uji hipotesis (uji-t') keterampilanferensi

Wltl + W2t2

Kelas t' Hitung Keterangan
W, + W,
Kontrol
2,97 1,7 Tolak ki
Eksperimen
Pada Tabel 7 setelah dilakukan materi pokok kesetimbangan kimia

perhitungan

t'sebesar 2,97 dan hargairztz

diperoleh harga

w1+w,
sebesar 1,7. Oleh karena
> %maka tolak K dan
terima H. Artinya rata-rata

keterampilan inferensi siswa pada

yang dibelajarkan melaldiearning
cycle 3E lebih tinggi dari pada rata-
siswa

rata keterampilan inferensi

dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 8. Nilai uji hipotesis (uji-t') penguasaamkep

1 Wltl + W2t2
Kelas t' Hitung — Keterangan
W, + W,
Kontrol
3,42 1,7 Tolak K
Eksperimen

Pada Tabel 8 pun terlihat bahwa
setelah dilakukan perhitungan di-

peroleh hargat sebesar 3,42 dan



t1+ t
harga?t""22 sebesar 1,7. Oleh
W1+W2
' ti1+ t
karenat > 21722 maka tolak
W1+W2

Ho dan terima K Artinya rata-rata

penguasaan konsep siswa pada
materi pokok kesetimbangan kimia
yang dibelajarkan melaldearning
cycle 3E lebih tinggi dari pada rata-
rata penguasaan konsep siswa
dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan analisis data menunjuk-
kan bahwa keterampilan inferensi
dan penguasaan konsep siswa pada
materi pokok kesetimbangan kimia
yang dibelajarkan melaluiearning
cycle 3E lebih baik bila dibanding-
kan dengan siswa yang dibelajarkan

melalui pembelajaran konvensional.

Berikut ini serangkaian proses yang
terjadi dalam tiap fase dalam model

pembelajarahC 3E :

1. Fase Eksplorasi

Proses pembelajaran diawali dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran,
memberikan apersepsi kepada siwa
sebagai pengetahuan awal siswa,
kemudian mengajukan fakta untuk
dan

terlibat

memunculkan masalah,

memotivasi siswa untuk

dalam pemecahan masalah yang

diberikan.

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

Fakta-fakta  dan

pada setiap pertemuan dilakukan
agar siswa menyadari adanya suatu
masalah tertentu. Masalah ini harus
tumbuh dari siswa sesuai dengan
taraf kemampuannya. Siswa akan

mengalami kebingungan dan

mempunyai rasa keingintahuan yang
tinggi
mengarah pada berkembangnya daya

terhadap fakta baru yang

nalar tingkat tinggi yang diawali

dengan kata-kata seperti mengapa

dan bagaimana. Munculnya
pertanyaan-pertanyaan tersebut
sekaligus  merupakan indikator

kesiapan siswa untuk menempuh

tahap-tahap berikutnya.

2. Fase Eksplaination

Pada tahap ini, siswa dibimbing

untuk dapat menjelaskan pengetahu-
an yang telah mereka dapat pada fase
eksplorasi.  Selama pembelajaran
siswa dikelompokkan secara hetero-
gen dan diberi

Data

LKS eksperimen.

atau informasi  tentang

kesetimbangan kimia dicari

sebanyak-banyaknya untuk mem-
bangun persepsi atau pengetahuan
tentang masalah yang dihadapi dan

untuk membantu siswa menjawab



pertanyaan dalam LKS. Dengan
adanya pengelompokkan ini siswa
lebih aktif dalam berdiskusi. Siswa
yang pendiam justru aktif berbicara
ketika

kelompoknya, sehingga siswa lebih

berada dalam  diskusi
aktif dalam mengemukakan pendapat
dan menyimpulkan materi yang telah

mereka dapat pada setiap pertemuan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Karplus dan Their dalam Fajaroh dan
Dasna (2007) dimana pada tahap
explanation diharapkan terjadi proses
menuju kesetimbangan antara konsep
yang telah dimiliki siswa dengan
konsep yang baru dipelajari melalui
ke-giatan yang membutuhkan daya
nalar vyaitu berdiskusi. Guru
mengarahkan siswa untuk menjelas-
kan konsep dengan kalimat mereka

sendiri.

Sedangkan di kelas kontrol siswa
terlihat lama dalam menemukan
konsep, meskipun sudah diarahkan
oleh guru siswa pada kelas ini masih
belum berani mengemukakan
pendapat dan menyimpulkan materi
yang telah mereka dapat selama
proses pembelajaran pada setiap

pertemuan.

3. Fase Elaborasi

Pelaksanaan fase ini pada kelas
eksperimen dari pertemuan pertama
sampai pertemuan terakhir siswa di-
arahkan untuk menerapkan konsep
yang baru saja mereka temukan pada
fase eksplanasi kedalam soal-soal
pertanyaan yang ada dalam LKS.
Kemudian siswa diberi tugas berupa
untuk melatih

pekerjaan rumah

keterampilan inferensi siswa.

Hasilnya adalah mereka telah mampu
menyimpulkan hasil pembelajaran
yang mereka dapat. Fakta yang
terjadi pada kelas eksperimen sesuai
dengan pendapat Karplus dan Their
(2007)

pada fase elaborasi, siswa diharapkan

dalam Fajaroh dan Dasnha

mampu menerapkan pemahaman
konsep dan keterampilan yang telah
diperolehnya. Pada fase ini juga
dilakukan evaluasi terhadap materi
yang telah diperoleh. Penerapan

konsep dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi
belajar, karena siswa mengetahui
penerapan dari konsep yang mereka

pelajari.

Meskipun dalam penelitian ini siswa
banyak mengalami perkembangan

yang mereka dapatkan melalui



pembelajaran learning cycle 3E,
namun bukan berarti penelitian ini
Pada

mengalami

tanpa  hambatan. awal

pembelajaran  guru
kesulitan dalam melaksanakan tahap-
tahap pembelajarannya karena model
ini baru petama kali digunakan oleh
guru. Selain itu, Alokasi waktu

merupakan kendala utama dalam
penelitian ini, karena pembelajaran
3E

relatif

melalui learning cycle
membutuhkan waktu yang
lama. Sehingga waktu yang singkat
dalam

membuat  pembelajaran

penelitian ini Ibih kuran efisien.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis, dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Keterampilan inferensi siswa pada
materi pokok kesetimbangan kimia
yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Learning Cycle 3E
lebih  tinggi

dengan siswa yang dibelajarkan

bila dibandingkan

melalui model pembelajaran

konvensional.
Penguasaan

konsep siswa pada

materi pokok kesetimbangan kimia

dengan model pembelajaran
Learning Cycle 3E lebih tinggi bila
dibandingkan dengan siswa yang
dibelajarkan melalui model
pembelajaran konvensional.

Model pembelajaraibearning Cycle
3E pada materi pokok kesetimbangan
kimia efektif dalam meningkatkan
keterampilan inferensi dan
penguasaan konsep.

Bagi calon peneliti lain yang tertarik
lebih

memperhatikan pengelolaan waktu

melakukan penelitian agar

dalam proses pembelajaran sehingga

pembelajaran lebih maksimal.
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